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Abstract: Delitua District is a government-owned agency engaged in managing 
population data which still has several problems in the population system. In managing 
population data, it has not used a system designed to manage population data. In Delitua 
District still using a manual system, with these problems Delitua District needs an 
information system that easily manages population data quickly and precisely. With the 
design of this web-based data information system, it is very easy for village officials to 
input and manage population data. The method used in the development of the population 
information system of the Delitua sub-district uses the DFD method. The results of this 
study indicate that a web-based population system, this system was built using the PHP 
programming language, HTML and the database uses MySQl as storing data from user 
input. 
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Abstrak: Kecamatan Delitua merupakan suatu instansi milik pemerintah yang bergerak 
dalam mengelola data kependudukan yang masih memiliki beberapa masalah dalam 
sistem kependudukan. Dalam mengelola data penduduk belum menggunakan sistem yang 
dirancang untuk mengelola data penduduk. Di Kecamatan Delitua masih menggunakan 
sistem manual, dengan adanya permasalahan tersebut Kecamatan Delitua membutuhkan 
sistem informasi yang secara mudah mengelola data penduduk secara cepat dan tepat. 
Dengan adanya perancangan sistem informasi data berbasis web ini sangat memudahkan 
aparat desa dalam menginput dan mengelola data kependudukan. Metode yang digunakan 
dalam pengembangan sistem informasi kependudukan Kecamatan Delitua menggunakan 
metode DFD. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem kependudukan berbasis 
website, sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemograman PHP, HTML dan 
database-nya menggunakan MySQl sebagai menyimpan data-data dari input yang 
dimasukkan pengguna. 

 
Kata kunci: sistem informasi; kependudukan; website; data kependudukan; DFD 
   
 
 
 
 

PENDAHULUAN 

 
Di era kemajuan globalisasi dan 

teknologi dunia, sistem informasi 
merupakan syarat penting yang terus 
diperbaharui dan dituntut untuk mudah 
diakses dan bersentuhan langsung dengan 
masyarakat terutama dalam pelayanan 
publik (Aksenta et al., 2023). Wilayah 
Kecamatan Delitua, tentu menjadi salah 

satu komunitas yang pelayanannya sangat 
erat dengan masyarakat, pasti turut  

dituntut untuk bisa menyesuaikan 
dengan keadaan kemajuan teknologi 
tersebut. Namun dalam penyesuaiaannya, 
masalah yang timbul dan dihadapi adalah 
minimnya tingkat keterampilan aparatur 
setempat dengan tuntutan masyarakat 
yang lebih dinamis serta sistem 
pengelolaan arsip masih bersifat 
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konvensional memicu resiko tinggi. 
Sejalan dengan agenda reformasi dari 
Kementerian Pemberdayaan Aparatur 
Negera dan Reformasi Birokrasi bahwa 
setiap individu dan organisasi dituntut 
untuk mengembangkan diri guna mening 
katkan pelayanan masyarakat. Pengelo 
laan administrasi dan arsip yang konven 
sional harus diubah menjadi berbasis 
sistem dan digital. Selain itu Kecamatan 
Delitua juga perlu mempublikasikan 
seluruh potensi yang dimilikinya sehingga 
masyarakat semakin mudah untuk 
mendapatkan informasi tentang kecama 
tan dan kelurahan, disamping perlu untuk 
melukan transparansi publik. 

Pengelolaan data ke Kependudu 
kanan merupakan salah satu tugas utama 
bagi Kantor Kecamatan. Data ke 
Kependudukanan yang akurat dan terkini 
sangat diperlukan untuk perencanaan 
program pembangunan, pelayanan publik 
dan pengambilan kebijakan di tingkat 
Kecamatan (Aprilia & Nur, 2023). Sistem 
informasi desa menjadi salah satu upaya 
dalam pengelolaan data ke Kependudu 
kanan yang terintegrasi dan efisien. Saat 
ini, pengolahan data ke Kependudukanan 
di Kantor Kecamatan Delitua masih 
dilakukan secara manual, baik dalam 
proses pendataan, pencatatan, maupun 
penyimpanan data. Hal ini menyebabkan 
beberapa masalah, seperti redudansi data, 
kesalahan entri data, serta lambannya 
proses pencarian dan pemutakhiran data.  
Permasalahan tersebut dapat menghambat 
kinerja Kantor Kecamatan dalam membe 
rikan pelayanan kepada masyarakat, 
terutama yang terkait dengan penerbitan 
dokumen ke Kependudukanan seperti 
Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda 
Kependudukan (KTP) dan lain sebaga 
inya. Selain itu, data ke Kependudukanan 
yang tidak akurat juga dapat 
mengakibatkan kesalahan dalam perencan 
aan program pembangunan dan pengam 
bilan kebijakan di tingkat kecamatan. 
Mengingat banyaknya permasalahan 
tersebut dan tuntutan untuk data yang 
lebih optimal maka untuk memaksima 
lkan kinerja dan akurasi cara pendataan 
penduduk, penyimpanan data 

kependudukan sekaligus pemberian 
informasi kepada penduduk yang lebih 
cepat melalui internet dibutuhkan sebuah 
sistem informasi kependudukan yang bisa 
membuat kinerja pelaporan kependu 
dukan menjadi lebih efektif dan efisien. 
Sehingga penulis menyimpulkan perlunya 
sebuah sistem informasi terintegrasi yang 
dapat mengautomasi seluruh proses 
pengelolaan data ke Kependudukanan di 
Kantor Kecamatan Delitua. Sistem ini 
diharapkan dapat mempermudah proses 
pendataan, pengolahan, penyimpanan, dan 
pemanfaatan data ke Kependudukanan 
secara efisien dan akurat.  

 

 

METODE 

 
Metode Pengumpulan Data 

 
Metode penelitian merupakan tek 

nik yang digunakan untuk mencapai suatu 
tujuan dan mendapatkan solusi atas 
masalah yang terjadi  (Purba et al., 2021). 
1. Observasi merupakan pengamatan, 

observasi dilakukan secara sistem 
tatis yang dilakukan melalui peng 
lihatan mata terhadap tempat/objek 
penelitian (Irwanto, 2021b). Dalam 
hal ini penulis melakukan observasi 
pada Kantor Camat Deli Tua. 

2. Wawancara merupakan pengumpu 
lan data dengan cara melakukan 
wawancara langsung kepada pihak-
pihak terkait secara lisan atau tertulis 
(Harahap et al., 2023). Peneliti 
mengadakan tanya jawab kepada 
informan untuk memperoleh infor 
masi yang relevan mengenai 
persyaratan sistem. 

3. Studi kepustakaan adalah pengumpu 
lan data melalui penelitian, memba 
ca, dan mengumpulkan buku-buku 
referensi, jurnal dan dokumen lain 
yang berkaitan dengan penulisan dan 
penelitian (Rizki Rahmadanoor, 
Norm ajatun, 2020). 

 
Metode Pengembangan Sistem 
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Gambar 1. Tahapan RAD 
 

Metode Rapid Application 
Development (RAD) merupakan sebuah 
metode pengembangan perangkat lunak 
yang bertujuan untuk menghasilkan 
aplikasi dengan cepat dan efisien 
(Kurniawan et al., 2021). Terdapat tiga 
fase dalam RAD yang melibatkan 
penganalisis dan pengguna dalam tahap 
penilaian, perancangan, dan penerapan 
(Nasution et al., 2022). 
1. Requirement planning, fase ini 

menggabungkan elemen dari 
perencanaan sistem dan fase sistem 
analisis dari SDLC  (Hutapea, 2022). 
Pengguna, manajer dan anggota staf 
IT mendiskusikan dan menyepakati 
kebutuhan bisnis, ruang lingkup 
proyek, kendala dan persyaratan 
sistem. Fokus dalam fase ini adalah 
menyelesaikan masalah-masalah 
perusahaan. 

2. RAD design workshop, selama fase 
desain pengguna, pengguna 
berinteraksi dengan analisis sistem 
dan mengembangkan model dan 
prototype yang mewakili semua 
proses sistem, keluaran dan masukan 
(Irwanto, 2021a).  

3. Implementasi, pada tahap selanjutnya 
adalah implementasi kedalam 
aplikasi android (Kholil & Rafika 
Akhsani, 2020). Fase ini berfokus 
pada program dan tugas 
pengembangan aplikasi yang serupa 
dengan SLDC. 
  

Sedangkan metode yang digunakan 
dalam pengembangan sistem untuk 
membangun Sistem Informasi 

Pengelolahan Data Kependudukan 
Kecamatan Delitua ini menggunakan 
metode prototype yang dimana menurut 
(Raharja, 2021) “prototype merupakan 
metode yang digunakan dalam 
pengembangan sebuah sistem dengan cara 
membuat sebuah rancangan atau proses 
dari sistem yang akan dibangun 
nantinya”. 

Dalam pembuatan Sistem Infor 
masi Pengelolahan Data Kependuduk 
Kecamatan Delitua ini prototype yang 
digunakan adalah menggunakan aplikasi 
Balsamiq Mockup Cloud v.3.2.3. 
Balsamiq Mockup merupakan suatu 
program atau aplikasi yang digunakan 
UI/UX Designer dalam pembuatan 
tampilan user interface dalam sebuah 
aplikasi yang akan dibangun (Hendrik, 
2020). 

 
Gambar 2. Metode Prototype  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Prosedur yang Sedang 
Berjalan 

Analisis sistem yang sedang 
berjalan ini menjelaskan kegiatan 
pengolahan data penduduk, pembuatan 
kartu keluarga, kartu tanda penduduk, 
surat keterangan kelahiran, surat 
keterangan kematian, surat keterangan 
pendatang dan surat keterangan pindah 
yang ada di kantor Kecamatan Delitua. 
Setiap Kelurahan yang ada pada Kantor 
Camat Delitua akan memberikan data 
penduduk ke pemerintahan Kantor. 
Selanjutnya pemerintahan Kantor akan 
membuat laporan-laporan yang 
dibutuhkan: 
1. Flowmap 

Flomap menggambarkan aliran dan 
informasi antar area didalam sebuah 
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organisasi. Secara rinci flowmap ini 
menunjukkan dari mana dokumen 
tersebut berasal, distribusinya, tujuan 
digunakannya dokumen tersebut dan 
lain-lain. Flowmap ini bermanfaat 
untuk menganalisis kecukupan 
prosedur pengawasan dalam sebuah 
sistem 

2. Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan alat 
untuk struktur analisis. Diagram 
konteks yang sedang berjalan di 
Kantor Kecamatan Delitua sebagai 
berikut: 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
Gambar 3. Diagram Konteks yang 

Sedang Berjalan 
 

3. Diagram Level 0 
Diagram level 0 merupakan pecahan 
dari Diagram Konteks, di dalam 
diagram ini memuat penyimpanan 
data dan interaksi serta aluran 
informasi apa saja yang ada dalam 
sistem yang nantinya digunakan 
untuk merancang. 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Level 1 
Implementasi 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Tampilan Home Website  

Data Kependudukan Kecamatan 
 Deli Tua 

 
Halaman utama merupakan 

tampilan awal pada saat website 
dijalankan. Dalam halaman utama 
terdapat beberapa menu yang dapat 
diakses oleh pengunjung, seperti menu 
Beranda, Layanan, Berita, Profil 
Kecamatan, dan Kontak.  
 

 
 
 
 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Menu Layanan 

Untuk Pengguna Dalam Memudahkan 

Pencarian 

 
Halaman layanan merupakan 

tampilan untuk menampilkan informasi 
berbagai layanan yang ada pada website 
kependudukan Kecamatan Deli Tua, yang 
memudahkan pengguna untuk mengecek 
layanan yang ada serta dapat lebih 
memudahkan dalam pilihan layanan yang 
diinginkan seperti kartu keluarga, 
panggilan darurat, data kelahiran dan 
kematian, dan lainnya.  

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 7. Tampilan Login Page 
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Pada gambar di atas menunjukkan 
tampilan login page. Tampilan login page 
untuk admin dan pengguna akan terlihat 
seperti gambar di atas, yang memerlukan 
email dan password yang terdaftar di 
Kecamatan Deli Tua serta pada Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil 
Kabupaten Deli Serdang. Halaman login 
ini dirancang dengan antarmuka yang 
sederhana namun aman, memastikan 
bahwa hanya pengguna yang berwenang 
yang dapat mengakses sistem. Selain itu, 
halaman login ini juga dilengkapi dengan 
fitur pemulihan kata sandi bagi pengguna 
yang mungkin lupa kata sandi mereka. 
Pengguna dapat mengklik tautan "Lupa 
Kata Sandi" untuk memulai proses 
pemulihan, yang melibatkan verifikasi 
identitas melalui email terdaftar. 
Langkah-langkah ini dirancang untuk 
memberikan kemudahan akses sekaligus 
menjaga tingkat keamanan yang tinggi.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 8. Menu Data Penduduk 
 

 
 

Gambar 9. Menu Pengantar KTP 

Gambar 10. Menu Pengantar Kartu 

Keluarga 

SIMPULAN 
 
 Sistem Informasi Kependudukan di 
Kecamatan Deli Tua ini dapat digunakan 
kapanpun dengan mengakses alamat 
website yang tersedia dengan komputer. 
Sistem Informasi Kependudukan di 
Kecamatan Deli Tua berbasis web telah 
berhasil dirancang. Sistem ini 
memudahkan pendataan suatu 
kependudukan yang berada di Kecamatan 
Deli Tua. Sistem ini juga dapat 
mengurangi terjadinya tidak akurat data 
dan efisiensi kerja serta tidak mudah 
terjadinya kehilangan data khususnya di 
daerah Kantor Kecamatan Deli Tua. 
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